






2.1 Penelitian Terdahulu 
Pramono & Ida (n.d.) menganalisis variabel memiliki 60 obyek wisata 
pantai yang beraneka ragam, memiliki potensi dan daya saing yang besar, adanya 
atraksi dan festival kebudayaan, arus kunjungan yang bertambah, adanya 
kesesuaian visi dan misi dengan pengembangan, anggaran dinas yang mencukupi 
untuk kebutuhan pariwisata, adanya peraturan daerah yang menunjang 
pembangunan pariwisata, adanya strategi promosi, dukungan budaya kerja dinas 
pariwisara, tercapainya target jumlah wisatawan dan pendapatan asli daerah, 
kurangnya infrastruktur di obyek wisata pantai, kurangnya kebersihan di obyek 
wisata pantai, kurang meratanya pengembangan obyek wisata pantai, kurangnya 
minat wisatawan mancanegara, kurang meratanya wisatawan di obyek wisata 
pantai, kurangnya sumber daya manusia yang ahli pariwisata, kurangnya lama 
tinggal wisatawan, kondisi politik yang stabil, adanya kerjasama investor, 
pemanfaatan teknologi untuk media promosi, banyaknya media promosi, faktor 
ekonomi masyarakat yang kurang mendukung, kurangnya kesadaran masyarakat 
tentang potensi pariwisata, kurangnya partisipasi dalam kelompok sadar wisata 
menggunakan analisis SWOT. 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah obyek wisata pantai 
Kabupaten Gunungkidul. Subyek penelitian dipilih secara sengaja atau 
menggunakan purposive sample. Penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data dalam penelitian ini dikumpulakan dengan wawancara, observasi, 





Ryan & Hayes (2009) memaparkan tentang bagaimana memulai dan 
mengelola agrowisata. Buku ini memiliki empat bagian, yang pertama membahas 
tentang apakah agrowisata adalah hal yang tepat untuk anda lalu yang kedua adalah 
cara memulai, yang ketiga membahas tentang strategi untuk sukses dan yang 
terakhir adalah bantuan yang melebihi buku ini. Dalam tahap ketiga yakni strategi 
untuk sukses penulis memberikan penjelasan bahwa marketing itu penting, agar 
masyarakat tau keberadaan wisata, membuat survey bagi pengunjung, menentukan 
faktor internal dan eksternal yakni kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
yang dapat mempengaruhi bisnis agrowisata, lalu dianalisis menggunakan analisis 
SWOT. Buku ini hanya menjabarkan panduan praktikal dalam memulai dan 
mengelola agrowisata. 
Brunch & Ernst (2012) menjelaskan tentang A Farmer’s Guide to a Pick-
Your-Own-Operation atau panduan petani dalam operasi petik mandiri. Pick-your-
own operation adalah suatu pertanian dimana pengunjung dapat memetik, 
memotong atau memilih produk yang ada di lapang. Usaha jenis ini memiliki 
saluran pemasaran langsung untuk perkebunan yang menumbuhkan tanaman beri, 
pohon berbuah, labu dan pohon natal. Komoditas lain seperti kacang-kacangan dan 
bunga dapat ditawarkan melalui metode ini.  
Menentukan untuk memulai dalam bisnis wisata petik mandiri memerlukan 
pemikiran dan perencanaan yang hati-hati. Produsen harus memikirkan 
karakteristik dan pengalaman mereka, lokasi usaha mereka, pasar potensial, 
karakteristik tanaman dan estimasi potensi keuntungan dalam operasi. Petani yang 
tertarik dalam mengembangkan PYO harus berkembang melalui bisnis tertulis dan 





akun produk-produk lain, jasa atau saluran pasar yang mana mereka ingin masuki 
atau telah berkecimpung didalamnya. Petani perlu memikirkan tentang design 
operasi, perencanaan produksi, macet dan arus pengunjung, kemasan produk dan 
transportasi, kenyamanan dan kebutuhan pengunjung, hari dan jam dalam 
beroperasi dan pekerja yang dibutuhkan. Tambahan, produsen perlu untuk 
memikirkan tentang tanggung jawab dan menajemen resiko, pencegahan pencuri, 
harga produk dan metode pembayaran yang dapat diterima. Strategi-strategi 
promosi, berkomunikasi dan memperhatikan pengunjung dan mengevaluasi 
pengalaman dari pengunjung dan sudut pandang petani juga  aspek penting dalam 
menentukan dan rencana yang ditujukan untuk operasi PYO.   
Kurnianto et al (2013) menganalisis variabel menyajikan nilai rekreasi, 
pengembangan agrowisata, membantu perekonomian warga, pemberdayaan 
masyarakat, dominasi perusahaan negri, perencanaan, pengorganisasian, 
koordinasi, pengontrolan, sumberdaya alam, turis, potensi perikanan, izin dari 
pemerintah pusat, perhatian dari pemerintah daerah, penolakan kualitas sumber air, 
meningkatnya sedimentasi sumber, munculnya konflik dengan analisis SWOT. 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 4 grup strategi pengembangan 
yakni kekuatan-peluang (SO), kekuatan-ancaman (ST), kelemahan-peluang (WO), 
dan kelemahan-ancaman (WT).  
Ardianasari (2013) menganalisis variabel pengalaman dalam usahatani 
jeruk manis, jumlah petani, kondisi tempat wisata yang masih alami, ketersediaan 
buah jeruk, ketersediaan lahan, memiliki tempat informasi, lokasi cukup strategis, 
harga wisata yang terjangkau, tingkat pendidikan, jumlah SDM yang kurang 





koordinasi antara pengelola dan kelompok tani, fasilitas yang dimiliki masih 
terbatas, akses menuju lokasi, belum adanya laporan keuangan, kurangnya kegiatan 
promosi, salah satu Desa Wisata di Kabupaten Malang, perkembangan teknologi 
dan informasi, wisatawan ingin menikmati hasil pertanian langsung dari kebun, 
belum adanya bantuan modal dari pemerintah, kondisi cuaca yang tidak menentu, 
wisata sejenis yang dikelola oleh profesional dengan analisis SWOT. Hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini adalah 4 grup strategi pengembangan yakni kekuatan-
peluang (SO), kekuatan-ancaman (ST), kelemahan-peluang (WO), dan kelemahan-
ancaman (WT). 
Vermont Farms! Association & Hausmann (2014) menjelaskan Agritourism 
Best Practices: How to Develop a Pick-Your-Own Business atau bagaimana 
mengembangkan bisnis petik mandiri. A pick-your own (PYO atau Ur-pick) adalah 
operasi dalam jaluran pemasaran langsung dimana pengunjung dapat memetik, 
buah, sayuran, bunga, atau pohon secara mandiri. Penulis menjelaskan keuntungan 
dalam usaha petik mandiri yakni mengurangi pekerja dibidang pemanenan, 
kesempatan untuk bertemu pengunjung dan mengedukasi mereka, mengeliminasi 
beberapa kegiatan pasca panen, mengurangi biaya pengemasan, tidak memerlukan 
distribusi, mendapatkan uang di tangan, mengenal pasar lebih baik. Kelemahan 
yang terdapat pada usaha wisata petik mandiri adalah rentan terkontaminasinya 
makanan dan rentan terjadinya kecelakaan, waktu operasi usaha yang panjang, 
biaya iklan dapat berbeda, kerugian pada total panen, pasar yang tidak menentu, 
perilaku konsumen yang kurang baik, cuaca yang tidak menentu, membutuhkan 





Putra, Aviantara & Widia (2015) menganalisis variabel tarif masuk, kualitas 
buah stroberi, pelayanan, permodalan, kualitas sumberdaya manusia, aksesibilitas, 
variasi produk, fasilitas, kepemilikan lahan, gaya hidup, perkembangan teknologi, 
kondisi alam potensial, minat pengunjung, kekecewaan pengunjung, adanya 
pesaing dengan analisis SWOT. Data yang digunakan untuk mendukung penelitian 
ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara 
wawancara menggunakan instrumen daftar pertanyaan. Data sekunder didapatkan 
dengan mempelajari literatur buku, hasil penelitian dan artikel publikasi elektronik 
yang dianggap relevan dan memiliki topik yang terkait dengan penelitian ini.  
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan 
responden. Alternatif-alternatif strategi yang didapat dengan menggunakan matriks 
SWOT adalah memperluas pemasaran dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi, mempertahankan mutu buah dan pelayanan demi meningkatkan minat 
pengunjung, mengembangkan konsep wisata yang lebih menarik bagi pengunjung, 
menerapkan kegiatan agrowisata yang bersifat heterogen secara lebih menarik bagi 
pengunjung, meningkatkan sumberdaya manusia, memperbaiki sistem menejemen 
dan pelayanan, dan meningkatkan kualitas wisata. 
Barreto & Giantari (2015) menganalisis variabel objek wisata, promosi, 
sumberdaya manusia, akesesibilitas, modal, dukungan pihak lain, perekonomian 
nasional, inflasi di Kabupaten Bobonaro, pendapatan, peraturan pemerintah, 
bantuan pemerintah,  perubahan minat wisata, infrastruktur, pesaing, peningkatan 





Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi dalam pengembangan 
objek wisata air panas di Desa Marobo adalah pada periode hari Raya Natal dan 
Tahun Baru dengan harga bersaing dan lebih variatif agar tercapai target yang 
diinginkan. Pengembangan objek wisata dapat dilakukan dengan diversifikasi 
objek wisata dan perubahan sistem sehingga pengunjung dapat melakukan 
perjalanan dengan mudah.  
Utama (2015) meneliti tentang bagaimana agrowisata sebagai pariwisata 
alternatif di Indonesia, menjadi solusi masif pengentas kemiskinan. Penulis 
berkeyakinan bahwa Indonesia adalah negara dengan potensi besar dalam 
mengembangkan agrowisata karena citranya yang cukup kuat di bidang pertanian. 
Persaingan yang tinggi memaksa sektor pertanian Indonesia untuk mampu bersaing 
di pasar internasional dengan negara lain secara terbuka. Selain itu, agrowisata 
diyakini menjadi pariwisata alternatif yang dapat bertanggung jawab, pro 
konservasi dan preservasi kepada sumberdaya alam. Bila agrowisata di kelola dan 
dikembangkan secara optimal diyakini hal ini akan mengentaskan kemiskinan 
karena sebagian besar masyarakat miskin berasal dari kaum tani. 
Motivasi agrowisata adalah untuk membantu petani menghasilkan 
pendapatan tambahan. Agrowisata juga memberikan wadah untuk mengedukasi 
masyarakat perihal pertanian dan ekosistem. Pengembangan agrotourism 
diharapkan sesuai dengan kemampuan, tipologi, dan fungsi ekologis lahan sehingga 
berpengaruh langsung kepada sumberdaya alam yang bisa terus lestari dan 
pendapatan para petani dan masyarakat dilingkungan sekitar agrowisata. Kegiatan 
ini akan membawa pandangan positif secara tidak langsung kepada petani dan 





Pengembangan agrowisata dapat memberikan peluang pekerjaan kepada warga 
sekitar, hal ini dapat membantu menekan angka urbanisasi yang saat ini terus 
meningkat jumlahnya. 
Penulis membahas potensi agrowisata sebuah studi kasus di Desa Bayung 
Gede, Kintamani, Bali. Melalui hasil observasi dan analisis SWOT pada 
sumberdaya yang ada di Desa Bayu Gede menunjukan bahwa desa ini layak 
dikatakan sebagai desa wisata berbasis agrowisata. 
Mahaliyanaarachchi (2015) menulis buku mengenai Agri Tourism Farm & 
Farm Stay dengan tujuan utama yakni mengkompilasi pentingnya daerah pertanian 
agri wisata, menuntun orang-orang yang tertarik untuk mengetahui pengetahuan 
dasar pada farm stays sebagai fasilitas akomodasi turis, perencanaan dan 
pengembangan farm stays dan cara-cara untuk mempromosikannya. Agri tourism 
memiliki beberapa aspek untuk dilihat yakni, tur mengelilingi lading, re-kreasi 
bersejarah, crop art dan crop landscaping, pemandangan alam, dan petting zoos. 
Kegiatan yang perlu ada yakni, aktifitas-aktifitas yang mendidik, U-Pick ups atau 
Pick U Own (kegiatan memetik secara mandiri baik sayuran, buah, dan bunga), 
kegiatan menunggang Kuda Pony, BBQ mandiri, terapi. Buku ini hanya 
menjabarkan panduan praktikal dalam memulai dan mengelola agri tourism farm 
dan farm stays. 
Palit, Talumingan, & Rumagit (2017) menganalisis variabel tingkat 
kesuburan tanah, keberadaan beberapa objek wisata, kondisi daerah, pemandangan, 
agrowisata, perubahan iklim, kurangnya promosi, kurangnya kesadaran dalam 





manusia, peluang investasi, hasil perkebunan stroberi, peluang menjadi daerah 
pengembangan budaya, sektor pertanian, pesaing, kemungkinan kerusakan 
lingkungan alam, terjadinya alih fungsi lahan pertanian dengan menggunakan 
analisis SWOT.  
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer dan 
sekunder. Penentuan sampel dilakukan secara sengaja atau purposive sampling, 
sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukan kawasan Agrowisata 
Rurukan berada pada kuadran I. Wisata ini memiliki kekuatan dan peluang 
sehingga dapat memanfaatkan peluang dengan menggunakan kekuatan yang 
dimiliki. Strategi yang dapat digunakan adalah rapid growth strategy (strategi 
pertumbuhan cepat).  
Sumantra, Yuesti, & Sudiana (2017) menganalisis variabel keragaman jenis 
salak, keinginan komunitas dalam mengembangkan agrowisata, keamanan 
lingkungan desa, petani yang terampil, metode ramah lingkungan, panorama, 
keramahan, regulasi yang belum diterapkan secara optimal, tidak adanya taman 
koleksi, pengunjung sulit mendapatkan buah diluar waktu panen, kurang teraturnya 
objek pada agrowisata salak, aksesibilitas, kooperasi pada promosi dan pemasaran 
berjalan kurang baik,  warga yang kurang berpengalaman, jumlah wisatawan yang 
terus meningkat, pengembangan agropolitan, meningkatnya ekonomi warga 
sekitar, kebijakan pemerintah, bantuan dalam produksi, trend, adanya dampingan 
dari invertor, pesaing, dampak pada lingkungan sekitar, tidak adanya master plan, 
wisatawa lebih sering mengunjungi Bali bagian selatan dan barat, pengaruh budaya 





Hasil yang didapat menunjukan bahwa Desa Sibetan berpotensial sebagai 
agrowisata yang berkembang dengan objek utama kebun salak, produksi, budaya 
yang unik dengan pemandangan indah di Lembah Pemukuran. Warga sangat 
tertarik dalam mengembangkan agrowisata berbasis komunitas. Warga perlu 
pendampingan baik dalam perencanaan, pengembangan dan mengatur dan 
pendampingan dalam proses pasca panen. Perlu adanya restruksi ulang pada 
biofisik, aspek soal dan budaya, institusi, permodalan dari pemerintah dan sumber 
lainnya, pemasaran, dan peningkatan relasi dalam berkooperasi.  
Utomo & Satriawan (2017) menganalisis tentang potensi produk dan daya 
tarik obyek wisata, dukungan sumberdaya manusia, motivasi kuat dari masyarakat, 
dukungan sarana prasarana, fasilitas pendukung kegiatan wisata, kelembagaan desa 
wisata, ketersediaan lahan/area, potensi pariwisata eksternal dengan analisis 
SWOT. Pendekatan kualitatif deskriptif dilakukan pada penelitian ini.  
Hasil analisis yang didapat menunjukan Kecamatan Karangploso memiliki 
potensi baik potensi internal maupun eksternal pariwisata yang dapat 
dikembangkan sebagai desa wisata. Klaster pengembangan desa wisata, adanya 
lembaga desa wisata dan pengembangan desa wisata yang mengusung tema desa 
wisata berparadikma go green memiliki ciri khas sendiri, unik serta sehat berbasis 
keunggulan hortikultura merupakan strategi yang dapat digunakan demi 
pengembangan desa wisata di Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. 
 Saraswati, Vipriyanti, & Kardi (2017) menganalisis variabel fasilitas 
wisata, pelayanan, bervariasinya olahan buah stroberi, harga tiket, peminat tinggi, 





kebijakan mengenai biaya perjalan sesuai budget, sarana transportasi, bencana 
alam, krisis ekonomi, pengembangan dengan analisis SWOT. Lokasi penelitian 
ditentukan dengan sengaja atau purposive sampling. Penentuan responden pada 
penelitian strategi pengembangan Agrowisata Strawberry Stop berbasis kepuasan 
pengunjung menggunakan metode accidental sampling. Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini mencakup observasi, wawancara, dan kuisioner. Hasil dari 
penelitian ini menyarankan agar para pengelola menambahkan fasilitas pendukung 
seperti gazebo agar pengunjung dapat beristirahat dan menikmati pemandangan 
taman didalam agrowisata, menambah fasilitas permainan yang ada didalam wisata 
untuk anak-anak sehingga pengunjung baik dewasa maupun anak-anak merasa 
puas, dengan begini diharapkan para pengunjung yang datang dapat membantu 
dalam mempromosikan Agrowisata Strawberry Stop kepada teman atau kerabat 
mereka. 
Widodo, Wijana, & Ahmad (2017) menganalisis variabel identifikasi 
fasilitas pendukung pariwisata, cinderamata, transportasi ojek wisata, kuliner, TIC 
(Tourism Information Center), kelembagaan pariwisata dengan analisis SWOT. 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara langsung yakni melalui 
survey, wawancara, dan pembuatan website. Langkah-langkah yang perlu 
digunakan adalah melakukan sosialisasi kepada masyarakat perihal pentingnya 
agrowisata, dengan tujuan memunculkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
berparsitipasi aktif dalam geliat wisata dengan berbasis agro. Memberikan edukasi 
IPTEK kepada kelompok masyarakat. Mendampingi masyarakat dalam usaha 
mendiversifikasi produk wisata seperti cinderamata dan kuliner. Strategi yang dapat 





di Batu, Bromo, dan Malang Selatan adalah dengan membuatkan brosur dan 
website. Edukasi mengenai pengelolaan website telah dilakukan kepada masyarakat 
agar dapat mempromosikan wilayahnya dan mewujudkan ekonomi kerakyatan. 
Astutik (2017) menganalisis variabel lokasi agrowisata, harga, keberadaan 
agrowisata tidak menggangu kegiatan warga sekitar, meningkatnya pendapatan 
warga sekitar, penggunaan media sosial dalam promosi, memiliki agen perjalanan 
yang berkooperatif, mendapatkan dukungan promosi oleh pemerintah, kemajuan 
teknologi, kemampuan beradaptasi pada target pasar dalam merespon pesaing, 
pendampingan oleh pemerintah daerah, produk wisata seperti memetik kopi, 
Kambing Ettawa, wisata alam, dan wisata budaya, memiliki acara spesial yaitu 
festival yang mengusung kesadaran berwisata memetik kopi, harga yang murah, 
harga yang ditawarkan berdasarkan mekanisme pasar, kooperatif dengan jasa 
perjalanan dalam mendaftarkan turis, memiliki hubungan kooperatif yang baik 
dengan jasa perjalanan, mempromosikan Agrowisata Gombengsari dengan jasa 
perjalanan, turis yang datang hanya untuk berjalan dan berfoto, produk yang 
ditawarkan serupa dengan agrowisata lain yang berada di Banyuwangi, kurangnya 
sumberdaya manusia dalam promosi, promosi di media sosial dan website masih di 
nilai kurang maksimal dengan menggunakan analisis SWOT.  
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer didapatkan dengan observasi langsung oleh peneliti. Data sekunder 
diperoleh melalui literatur yang relevan tentang topik penelitian yang diteliti. 
Startegi pengembangan Agrowisata Gombengsari adalah mengembangkan produk 





diversifikasi produk wisata, meningkatkan kualitas marketing agrowisata, 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, meningkatkan kualitas tim pengelola. 
Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan beberapa penelitian 
terdahulu, yakni meneliti tentang strategi pengembangan wisata dibidang pertanian.  
Analisis data yang digunakan adalah SWOT. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dan accidental sampling. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada hampir lokasi 
penelitian yang hampir seluruhnya berbeda dan beberapa variabel yang diteliti. 
2.2 Kajian Pustaka 
2.2.1 Wisata petik mandiri atau pick-your-own (PYO atau U-Pick) operation 
Wisata petik mandiri adalah istilah untuk sebuah kebun dimana pengunjung 
dapat memanen buah, sayur, bunga, atau pohon secara mandiri. Jenis wisata ini 
menawarkan kesenangan, pengalaman berkesan yang cocok untuk keluarga serta 
mereka yang mencari kegiatan rekreasi bermakna diluar ruangan. Bagi petani yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya dikebun, dengan adanya sistem petik 
mandiri petani dapat berjumpa dengan pelanggan dan berbagi ilmunya (Vermont 
Farms! Association & Hausmann, 2014). 
Menurut Leffew & Ernst (2014) kegiatan petik jeruk mandiri adalah suatu 
kegiatan dimana pengunjung dapat memetik, memotong atau memilih sendiri 
produk yang tersedia di kebun. Usaha jenis ini biasanya bergerak disaluran 
pemasaran langsung, kebun yang sering menjadi tempat usaha petik jeruk mandiri 





dan pohon natal. Hasil kebun lain seperti kacang-kacangan serta bunga dapat juga 
ditawarkan dengan metode ini. 
Kegiatan petik mandiri merupakan salah satu kegiatan wisata yang banyak 
menarik wisatawan. Beberapa tahun terakhir, salah satu kegiatan penting dalam 
berwisata alam di Cina adalah kegiatan petik buah mandiri ketika musim panen. 
Selama periode ini, tempat-tempat yang membudidaya buah-buahan menjadi 
penting dalam kegiatan petik mandiri ini. Kegiatan petik mandiri juga adalah 
kegiatan liburan populer yang mendunia bagi individu untuk memetik buah secara 
mandiri langsung dari kebunnya dan menikmati hasil tersebut secara segar. 
Kegiatan ini menarik sejumlah besar pengunjung untuk berekreasi, dapat dilihat 
dengan adanya festival memanen buah loquat tahunan di musim semi, festival 
memanen buah semangka dan anggur tahunan di musim panas dan festival 
memanen buah jeruk tahunan di musim gugur. Pendapatan dari pariwisata petik 
mandiri ini bertahap menjadi sebuah komponen penting pada pendapatan petani 
lokal (Liu et al, 2016). 
2.2.2 Perencanaan Strategi  
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Strategi memiliki beberapa 
tipe, yang pertama strategi manajemen, strategi ini meliputi strategi yang dapat 
menajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro. Strategi yang 
kedua adalah strategi investasi. Strategi ini lebih mengarah pada investasi. Strategi 
ketiga adalah strategi binis. Strategi ini biasa dikenal dengan strategi bisnis secara 





Sebuah usaha dapat mengembangkan strategi dengan tujuan untuk 
mengatasi ancaman eksternal dan mendapatkan peluang yang ada. Kegiatan 
analisis, perumusan dan evaluasi strategi-strategi itu disesebut sebagai perencanaan 
strategis. Tujuan inti pada perencanaan strategis adalah agar suatu usaha dapat 
melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga usaha 
tersebut dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Perencanaan 
strategis penting dalam memproleh keunggulan bersaing dan memiliki produk atau 
layanan yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan dukungan yang cukup 
dari sumber daya yang ada. (Rangkuti, 2006) 
2.2.3 Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan bentuk analisis di dalam manajemen perusahaan 
atau di dalam organisasi yang secara sistematis dapat membantu dalam usaha 
penyusunan suatu rencana yang matang untuk mencapai tujuan, baik itu tujuan 
jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. SWOT adalah singkatan dari : S = 
Strength (kekuatan), W = Weakness (kelemahan), O = Opportunity (Peluang), T = 
Threat (Ancaman) (Saraswati, Ida ayu satya et al 2017). 
Matriks SWOT adalah suatu alat yang digunakan dalam menyusun faktor-
faktor strategi usaha bisnis. Matriks SWOT menggambarkan dengan jelas faktor-
faktor strategi eksternal (peluang dan ancaman) yang dihadapi bisnis usaha 
disesuaikan dengan faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) yang dimiliki. 
Matriks ini menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis.  
Strategi pertama yakni SO, strategi ini dibentuk sesuai jalan pikiran usaha, 





peluang sebesar-besarnya. Strategi kedua adalah ST, strategi ini memanfaatkan 
kekuatan yang dimiliki usaha untuk mengatasi ancaman. Strategi ketiga adalah 
WO, ini merupakan strategi yang diterapkan dengan cara memanfaatkan peluang 
yang ada dengan meminimalisir kelemahan yang dimiliki. Strategi keempat adalah 
strategi WT, strategi ini didasari oleh kegiatan yang bersifat defensif dan berupaya 
meminimalisir kelemahan yang ada serta menghindari ancaman (Rangkuti, 2006). 
2.3 Kerangka Pemikiran 
1Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Strategi Pengembangan Wisata Petik Jeruk 
Mandiri di Desa Selorejo 
Peneliti melakukan observasi lingkungan wisata petik jeruk mandiri di Desa 
Selorejo guna mendapatkan indikator-indikator dari lingkungan internal dan 
eksternal wisata. Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai media evaluasi 
faktor internal dan faktor eksternal wisata petik jeruk mandiri dengan menggunakan 
kuisioner yang dibagikan kepada para responden. Evaluasi faktor internal 
menghasilkan indikator kelemahan dan kekurangan. Evaluasi faktor eksternal 
menghasilkan indikator peluang dan ancaman. Selanjutnya indikator-indikator 
tersebut dianalisis menggunakan analisis SWOT sehingga didapatkan stategi 
pengembangan untuk wisata petik jeruk mandiri di Desa Selorejo.
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